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 BAB IV 

PEMBAHASAN DATA PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara dan observasi  kepada terapis ruqyah di 

Pondok Sehat Al-Wahida subjek, yaitu Ustadz Ruhansyah dan Ustadz Zainal sebagai 

sumber data utama.  

A. Ayat-Ayat Ruqyah Menurut Terapis Ruqyah di Pondok Sehat Al-Wahida 

1. Ayat-Ayat Ruqyah Menurut Ustadz Ruhansyah 

 Menurut Ustadz Ruhansyah dalam ruqyah syar’iyyah ayat-ayat Al-Qur’an yang 

digunakan untuk mengobati pasien adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang umum yang memang 

di pakai dalam terapi ruqyah syar’iyyah, seperti Surah al-Fatihah, al-Baqarah ayat 1-5, al-

Baqarah ayat 163-164, al-Baqarah ayat 256-257, akhir Surah al-Baqarah ayat 285-286, 

Surah Ali Imran ayat 1-10, Surah Ali Imran ayat 18-19, An-nisa ayat 56, Surah al-Maidah 

ayat 72-78, Surah al-A’raf ayat 54-56, Surah Maryam ayat 68-72, al-Mu’minun ayat 115-

118, Surah an-Naml ayat 30-31, Surah ash-Shaffat ayat 1-10, Surah ad-Dukhan ayat 43-56, 

al-Ahqaf ayat 29-32, Surah ar-Rahman ayat 33-36, Surah al-Hasyr ayat 21-24, Surah al-Jin 

ayat 1-9, Surah al-Ikhlas, Surah al-Falaq, Surah an-Nas. Berikut isi dari ayat-ayat Al-

Qur’an tersebut : 
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-  Surah al-Fatihah 

 

                       

   

 

                           

                  

        

 
Artinya : “Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih dan penyayang, segala puji 

bagi Allah tuhan seluruh alam, yang maha pengasih, maha penyayang, pemilik hari 

pembalasan, hanya kepada engkau lah kami menyembah dan hanya kepada engkaulah 

kami mohon pertolongan, tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang 

telah engkau beri nikmat kepadanya, bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula 

jalan) mereka yang sesat”. 

 

- Surah  al-Baqarah ayat 1-5 

                         

                        

                          

             
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Artinya:”Alif lam miim, nilah kitab itu, tidak keraguan padanya, satu petunjuk, bagi 

orang-orang yang hendak bertakwa, yang percaya pada yang ghaib, dan yang mendirikan 

sembahyang dan dari apa yang kami anugerahkan kepada mereka, mereka dermakan, dan 

orang-orang yang percaya kepada apa yang diturunkan kepada engkau dan apa yang 

diturunkan sebelum engkau, dan kepada hari akhirat mereka yakin, mereka itulah yang 

berada diatas petunjuk dari tuhan mereka, dan mereka itulah orang-orang yang beroleh 

kejayaan”. 

 

- Surah al-Baqarah ayat 163-164 

 

                           

                          

                                   

                         

           

 
Artinya :”Dan tuhanmu adalah tuhan yang maha esa; tidak ada tuhan melainkan dia yang 

maha pemurah lagi maha penyayang, sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 

silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 

berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan 

air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala 

jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; 

sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 

memikirkan”.  
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- Surah al-Baqarah ayat 256-257 

 

                           

                              

                        

                         

               

 
Artinya:“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas 

jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada 

Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul 

tali yang amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah maha mendengar lagi maha 

mengetahui, Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari 

kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung-

pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada 

kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamn    

 

 

- akhir Surah al-Baqarah ayat 285-286 

 

                      

                                

                              
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                                

                              

                               

       

 
Artinya:”Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari 

Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada 

Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka 

mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) 

dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat." 

(Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat 

kembali, Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 

kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 

orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami 

apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan 

rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang 

kafir." 

 

- Surah ali Imran ayat 1-10 

 

                               

                           

                            
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                                 

                                 

                         

                            

                            

                                

                                 

                             

                             

      

 
 Artinya: “Alif laam miim, Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 

Dia. Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya, Dia menurunkan Al 

Kitab (Al Qur'an) kepadamu dengan sebenarnya; membenarkan kitab yang telah 

diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil, Sebelum (Al Qur'an), menjadi 

petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan Al Furqaan. Sesungguhnya orang-orang 

yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat; dan Allah Maha 

Perkasa lagi mempunyai balasan (siksa), Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satu pun 

yang tersembunyi di bumi dan tidak (pula) di langit, Dialah yang membentuk kamu dalam 

rahim sebagaimana dikehendaki-Nya. Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 

Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al 



51 
 

Qur'an) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat itulah pokok-

pokok isi Al Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang 

dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat 

yang mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal 

tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam 

ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari 

isi Tuhan kami." Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-

orang yang berakal, Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati 

kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan 

karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; karena sesungguhnya Engkau-lah 

Maha Pemberi (karunia), Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia 

untuk (menerima pembalasan pada) hari yang tak ada keraguan padanya". Sesungguhnya 

Allah tidak menyalahi janji, Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan anak-

anak mereka, sedikit pun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari mereka. Dan mereka itu 

adalah bahan bakar api neraka.” 

 

- Surah ali Imran ayat 18-19 

 

                               

                      

                            

                  

Artinya:” Allah menyatakan bahwasanya tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 

dia; yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga 

menyatakan yang demikian).Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain dia, Yang 

Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah 

hanyalah Islam. Tidaklah berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali setelah 

datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 

Barang siapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, maka sesungguhnya Allah sangat cepat 

hisab-Nya. 
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- Surah An-nisa ayat 56 

 

                            

                      

 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami 

masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit 

mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan azab. Sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

 

-  Surah al-Maidah ayat 72-78 

 

                     

                                 

                           

                              

                   

                        

                        

                       
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                          

                        

                          

                      

                   

 
Artinya:” Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya Allah 

adalah Al Masih putra Maryam", padahal Al Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israel, 

sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu" Sesungguhnya orang yang mempersekutukan 

(sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya 

ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang lalim itu seorang penolong pun, 

Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan: "Bahwasanya Allah salah satu dari 

yang tiga", padahal sekali-kali tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Tuhan 

Yang Esa. Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka katakan itu, pasti orang-orang 

yang kafir di antara mereka akan ditimpa siksaan yang pedih, Maka mengapa mereka tidak 

bertobat kepada Allah dan memohon ampun kepada-Nya? Dan Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang, Al Masih putra Maryam hanyalah seorang Rasul yang 

sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya seorang yang sangat 

benar, kedua-duanya biasa memakan makanan. Perhatikan bagaimana Kami menjelaskan 

kepada mereka (ahli Kitab) tanda-tanda kekuasaan (Kami), kemudian perhatikanlah 

bagaimana mereka berpaling (dari memperhatikan ayat-ayat Kami itu), Katakanlah: 

"Mengapa kamu menyembah selain daripada Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi 

mudarat kepadamu dan tidak (pula) memberi manfaat?" Dan Allah-lah Yang Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui, Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu 

berlebih-lebihan (melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum 

kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan 

mereka tersesat dari jalan yang lurus, Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israel 

dengan lisan Daud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka 

dan selalu melampaui batas”. 
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- Surah al-A’raf ayat 54-56 

 

                         

                 

                                   

                           

                           

 

Artinya:“Sungguh, Tuhanmu adalah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam 

enam hari, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang 

mengikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan) matahari, bulan dan bintang-bintang tunduk 

kepada perintah-Nya. Ingatlah! Segala ciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci 

Allah, Tuhan seluruh alam, Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara 

yang lembut, Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas, Dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (Allah) memperbaikinya. Berdoalah 

kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat 

kepada orang yang berbuat kebaikan. 
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-  Surah Maryam ayat 68-72 

 

                        

                           

                             

                                 

 

Artinya :“Maka demi Tuhanmu, sungguh, pasti akan Kami kumpulkan mereka bersama 

setan, kemudian pasti akan Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahannam dengan 

berlutut, Kemudian pasti akan Kami tarik dari setiap golongan siapa di antara mereka 

yang sangat durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pengasih, Selanjutnya, Kami sungguh 

lebih mengetahui orang yang lebih berhak dimasukkan ke dalam neraka, Dan tidak ada 

seorang pun di antara kamu yang tidak mendatanginya (neraka) Hal itu bagi Tuhanmu 

adalah suatu ketentuan yang sudah ditetapkan, Kemudian Kami akan menyelamatkan 

orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zalim di dalam (neraka) 

dalam keadaan berlutut.” 
 

 

- Surah al-Mu’minun ayat 115-118 

 

                                

                            

                     

                         
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Artinya:“Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami, Maka 

Maha Tinggi Allah, Raja Yang Sebenarnya; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 

selain Dia, Tuhan (Yang mempunyai) `Arsy yang mulia, Dan barangsiapa menyembah 

tuhan yang lain di samping Allah, padahal tidak ada suatu dalilpun baginya tentang itu, 

maka sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang yang 

kafir itu tiada beruntung, Dan katakanlah: "Ya Tuhanku berilah ampun dan berilah 

rahmat, dan Engkau adalah Pemberi rahmat Yang Paling baik.” 

 

- Surah an-Naml ayat 30-31 

 

                           

      

 

Artinya :“Sesungguhnya surat itu, dari SuIaiman dan sesungguhnya (isi)nya: "Dengan 

menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, Bahwa janganlah kamu 

sekalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang 

berserah diri.” 

 

-  Surah ash-Shaffat ayat 1-10 

 

                          

                              

                             
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                         

                         

 

Artinya :“Demi (rombongan malaikat) yang berbaris bershaf-shaf, demi (rombongan) 

yang mencegah dengan sungguh-sungguh, demi (rombongan) yang membacakan 

peringatan, sungguh, Tuhanmu benar- benar Esa, Tuhan langit dan bumi dan apa yang 

berada di antara keduanya dan Tuhan tempat-tempat terbitnya matahari, Sesungguhnya 

Kami telah menghias langit dunia (yang terdekat), dengan hiasan bintang-bintang, Dan 

(Kami) telah menjaganya dari setiap setan yang durhaka, mereka (setan seta itu) tidak 

dapat mendengar (pembicaraan) para malaikat dan mereka dilempari dari segala penjuru, 

untuk mengusir mereka dan mereka akan mendapat azab yang kekal, kecuali (setan) yang 

mencuri (pembicaraan); maka mereka dikejar oleh bintang yang menyala.” 

 

-  Surah ad-Dukhan ayat 43-56 

 

                            

                           

                            

                             

                   

                           

                            
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Artinya :”Sungguh pohon zaqqum itu, makanan bagi orang yang banyak dosa, Seperti 

cairan tembaga yang mendidih di dalam perut, seperti mendidihnya air yang sangat panas, 

"Peganglah dia, kemudian seretlah dia sampai ke tengah-tengah neraka, kemudian 

tuangkanlah di atas kepalanya azab (dari) air yang sangat panas, Rasakanlah, 

sesungguhnya kamu benar-benar orang yang perkasa lagi mulia, Sungguh, inilah azab 

yang dahulu kamu ragukan, Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat 

yang aman, (yaitu) di dalam taman-taman dan mata air-mata air, mereka memakai sutera 

yang halus dan sutera yang tebal (duduk) berhadapan, demikianlah, kemudian Kami 

berikan kepada mereka pasangan bidadari yang bermata indah, Di dalamnya mereka 

dapat meminta segala macam buah-buahan dengan aman dan tentram, mereka tidak akan 

merasakan mati di dalamnya, selain kematian pertama (di dunia). Allah melindungi 

mereka dari azab neraka. 

-  Surah al-Ahqaf ayat 29-32 

 

                      

                            

                              

                          

                               

                         

Artinya:“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang 

mendengarkan Al Quran, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan(nya) lalu mereka 

berkata: "Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)". Ketika pembacaan telah selesai 

mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan, Hai kaum kami, 

sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab (Al Quran) yang telah diturunkan sesudah 

Musa yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran 

dan kepada jalan yang lurus, Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru 

kepada Allah dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa 
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kamu dan melepaskan kamu dari azab yang pedih, Dan orang yang tidak menerima 

(seruan) orang yang menyeru kepada Allah maka dia tidak akan melepaskan diri dari azab 

Allah di muka bumi dan tidak ada baginya pelindung selain Allah, mereka itu dalam 

kesesatan.” 

 

- Surah ar-Rahman ayat 33-36 

 

                       

                               

                          

        

 

Artinya :”Wahai sekalian jin dan manusia Kalau kamu dapat menembus keluar dari 

kawasan-kawasan langit dan bumi (untuk melarikan diri dari kekuasaan dan balasan 

Kami), maka cubalah kamu menembus keluar. Kamu tidak akan menembus keluar 

melainkan dengan satu kekuasaan (yang mengatasi kekuasaan Kami; masakan dapat), 

Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak dustakan, 

Kamu (wahai golongan yang kufur ingkar dari kalangan jin dan manusia) akan ditimpakan 

dengan api yang menjulang-julang dan leburan tembaga cair (yang membakar); dengan 

yang demikian, kamu tidak akan dapat mempertahankan diri (dari azab seksa itu), Maka 

yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak dustakan.” 

 

-  Surah al-Hasyr ayat 21-24 

 

                            

                          

                           
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                   

                         

                            

         

 

Artinya :” Kalau sekiranya Kami menurunkan Al Qur'an ini kepada sebuah gunung, pasti 

kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. Dan 

perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir, Dia-

lah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Yang Mengetahui yang 

ghaib dan yang nyata, Dia-lah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, Dia-lah Allah 

Yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha 

Sejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha Perkasa, 

Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki segala keagungan, Maha Suci, Allah dari apa yang 

mereka persekutukan, Dia-lah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang 

Membentuk Rupa, Yang Mempunyai Nama-Nama Yang Paling baik. Bertasbih kepada-Nya 

apa yang ada di langit dan di bumi. Dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.” 

 

 

-  Surah al-Jin ayat 1-9 

 

                                    

                                    

                              

                                    
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                             

                                 

                            

          

 

Artinya: “Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadaku bahwasanya: 

sekumpulan jin telah mendengarkan (Al Qur'an), lalu mereka berkata: "Sesungguhnya 

kami telah mendengarkan Al Qur'an yang menakjubkan, (yang) memberi petunjuk kepada 

jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak akan 

mempersekutukan seorangpun dengan Tuhan kami, dan bahwasanya Maha Tinggi 

kebesaran Tuhan kami, Dia tidak beristeri dan tidak (pula) beranak, Dan bahwasanya: 

orang yang kurang akal daripada kami dahulu selalu mengatakan (perkataan) yang 

melampaui batas terhadap Allah, dan sesungguhnya kami mengira, bahwa manusia dan jin 

sekali-kali tidak akan mengatakan perkataan yang dusta terhadap Allah, Dan bahwasanya 

ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan kepada beberapa 

laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan, Dan 

sesungguhnya mereka (jin) menyangka sebagaimana persangkaan kamu (orang-orang 

kafir Mekah), bahwa Allah sekali-kali tidak akan membangkitkan seorang (rasul) pun, dan 

sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka kami mendapatinya 

penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah api, dan sesungguhnya kami dahulu 

dapat menduduki beberapa tempat di langit itu untuk mendengar-dengarkan (berita-

beritanya). Tetapi sekarang barangsiapa yang (mencoba) mendengar-dengarkan (seperti 

itu) tentu akan menjumpai panah api yang mengintai (untuk membakarnya), Dan 

sesungguhnya kami tidak mengetahui (dengan adanya penjagaan itu) apakah keburukan 

yang dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah Tuhan mereka menghendaki kebaikan 

bagi mereka.” 
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-  Surah al-Ikhlas 

 

                                 

        

Artinya : “Katakanlah (wahai Muhammad) bahwa Allah yang Maha Esa, Allah merupakan 

tempat atau Tuhan untuk bergantung dari segala sesuatu yang ada di alam semesta, Dia  

(Allah) tidak beranak dan juga tidak diperanakkan, tidak ada seorang (atau makhluk) pun 

yang setara (sebanding) dengan-Nya.” 

- Surah al-Falaq 

 

                               

                           

 

Artinya :”Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai subuh, dari 

kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita, dan dari 

kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul, dan dari 

kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki". 

- Surah An-nas 

 

                            

                          

      

 

Artinya: “ Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai subuh,  dari 

kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita, dan dari 
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kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul, dan dari 

kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki.” 

 

Inilah ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan oleh Ustadz Ruhansyah dalam 

terapi ruqyah syar’iyyah beliau, di dalam ruqyah syar’iyyah beliau mengatakan 

tidak ada ayat-ayat Al-Qur’an yang dikhususkan kecuali ayat-ayat yang 

berhubungan dengan sihir. 

Ayat-ayat Al-Qur’an tersebut menurut Ustadz Ruhansyah apabila di bacakan 

akan memberikan sebuah efek tenang di dalam hati pasien, bahkan mampu 

menaikkan keimananan kepada Allah SWT baik dari segi kesabaran terhadap 

musibah yang sedang di alami oleh pasien itu sendiri, sehingga rasa sabar, syukur 

dan tenang tersebut dapat menaikkan imunitas seseorang sehingga masalah atau 

penyakit yang di derita oleh pasien dapat di sembuhkan.
1
 

2. Ayat-Ayat Ruqyah menurut Ustadz Zainal 

 Menurut Ustadz Zainal semua ayat Al-Qur’an itu obat, ayat-ayat Al-Qur’an 

yang sering beliau gunakan dalam terapi ruqyah adalah Surah al-Fatihah, Surah al-

Hasyr, Surah ash-Shaffat, Surah ar-Rahman, dan Al-Muawizzatain.
2
 

Berikut isi dari ayat-ayat Al-Qur’an tersebut: 

                                                           
1
 Sumber data wawancara dengan Terapis ruqyah syar’iyyah Pondok Sehat Al-Wahida, Bapak 

Ruhansyah, S.Th.I, S.Pd.I, M.Pd.I, hasil wawancara, tanggal 20 maret 2017. 
2
 Sumber data wawancara dengan Terapis ruqyah syar’iyyah Pondok Sehat Al-Wahida, Bapak 

Zainal,  hasil wawancara, tanggal 25 maret 2017. 
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- Surah al-Fatihah 

 

                       

                         

                       

         

 
Artinya :“Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih dan penyayang, 

segala puji bagi Allah tuhan seluruh alam, yang maha pengasih, maha penyayang, 

pemilik hari pembalasan, hanya kepada engkau lah kami menyembah dan hanya 

kepada engkaulah kami mohon pertolongan, tunjukilah kami jalan yang lurus, 

(yaitu) jalan orang-orang yang telah engkau beri nikmat kepadanya, bukan (jalan) 

mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat”. 

 

- Surah Al-Hasyr  21-24 

                             

                          

                           

                   

                         
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                            

         

 

Artinya :”Kalau sekiranya Kami menurunkan Al Qur'an ini kepada sebuah gunung, pasti 

kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. Dan 

perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir, Dia-

lah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Yang Mengetahui yang 

ghaib dan yang nyata, Dia-lah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, Dia-lah Allah 

Yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha 

Sejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha Perkasa, 

Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki segala keagungan, Maha Suci, Allah dari apa yang 

mereka persekutukan, Dia-lah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang 

Membentuk Rupa, Yang Mempunyai Nama-Nama Yang Paling baik. Bertasbih kepada-Nya 

apa yang ada di langit dan di bumi. Dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.” 

 

 

- Surah Ash-Shaffat ayat 1-10 

 

                          

                              

                             

                         

                         

 

Artinya :“Demi (rombongan malaikat) yang berbaris bershaf-shaf, demi (rombongan) 

yang mencegah dengan sungguh-sungguh, demi (rombongan) yang membacakan 
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peringatan, sungguh, Tuhanmu benar- benar Esa, Tuhan langit dan bumi dan apa yang 

berada di antara keduanya dan Tuhan tempat-tempat terbitnya matahari, Sesungguhnya 

Kami telah menghias langit dunia (yang terdekat), dengan hiasan bintang-bintang, Dan 

(Kami) telah menjaganya dari setiap setan yang durhaka, mereka (setan setan itu) tidak 

dapat mendengar (pembicaraan) para malaikat dan mereka dilempari dari segala penjuru, 

untuk mengusir mereka dan mereka akan mendapat azab yang kekal, kecuali (setan) yang 

mencuri (pembicaraan); maka mereka dikejar oleh bintang yang menyala.” 

- Surah ar-Rahman ayat 33-36 

 

                       

                               

                          

        

 

Artinya :”Wahai sekalian jin dan manusia Kalau kamu dapat menembus keluar dari 

kawasan-kawasan langit dan bumi (untuk melarikan diri dari kekuasaan dan balasan 

Kami), maka cubalah kamu menembus keluar. Kamu tidak akan menembus keluar 

melainkan dengan satu kekuasaan (yang mengatasi kekuasaan Kami; masakan dapat), 

Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak dustakan, 

Kamu (wahai golongan yang kufur ingkar dari kalangan jin dan manusia) akan ditimpakan 

dengan api yang menjulang-julang dan leburan tembaga cair (yang membakar); dengan 

yang demikian, kamu tidak akan dapat mempertahankan diri (dari azab seksa itu), Maka 

yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak dustakan.” 

 

- Surah Al-Falaq 

                               

                           

 



67 
 

Artinya:” Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai subuh, dari 

kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita, dan dari 

kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul, dan dari 

kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki". 

- Surah An-nas 

 

                            

                          

      

 

Artinya:“Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai subuh,  dari 

kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita, dan dari 

kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul, dan dari 

kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki.” 

 

B. Pemahaman Ayat-Ayat Ruqyah menurut terapis ruqyah di Pondok Sehat Al-

Wahida 

 

1. Pemahaman Ayat-Ayat Ruqyah menurut Ustadz Ruhansyah 

 

  Ustadz Ruhansyah memiliki pemahaman tentang ruqyah syar’iyyah yang cukup 

dalam, dan mumpuni di bidangnya. Cara kerja beliau mengetahui keluhan-keluhan yang 

diderita pasien melalui cara konsultasi dan apabila pasien tidak ingin mengkonsultasikan 
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masalahnya maka pasien diharuskan mengisi angket/check list keluhan masalah yang sudah 

ada disediakan oleh Pondok Sehat Al-Wahida.
3
 

  Pemahaman Ustadz Ruhansyah terhadap ayat-ayat di atas ada yang sebagai ayat 

untuk perlindungan dari setan, ada ayat-ayat rahmat, ayat yang berkaitan dengan sihir, ayat 

yang menceritakan tentang  jin baik yang baik maupun yang fasiq, ayat tentang larangan 

meminta bantuan terhadap jin dan juga cerita rasul yang terkena sihir.
4
 Pemahaman beliau 

ini berdasarkan buku yang beliau miliki yang berjudul mengobati gangguan jin dan sihir 

karangan dari Syeikh Abdul Salambali. Beliau mengungkapkan bahwasanya keyakinan 

dalam hal penyembuhan dengan Al-Qur’an merupakan persyaratan yang memang harus 

dimiliki oleh seorang peruqyah. Pandangan Ustadz Ruhansyah dalam hal ruqyah 

sebagaimana dalam hal penyembuhan penyakit dan di samping sebagai pendekatan medis, 

beliau menjelaskan bahwasanya ruqyah syar’iyyah itu merupakan metode penyembuhan 

dengan cara membacakan ayat-ayat Al-Qur’an. Ayat-ayat Al-Qur’an itu yang di bacakan 

tersebut dapat memberikan efek tenang di dalam hati pasien, bahkan mampu menaikan 

keimanan kepada Allah SWT baik dari segi kesabaran terhadap musibah yang sudah di 

berikan oleh Allah SWT. Sehingga rasa sabar, syukur dan tenang tersebut dapat menaikkan 

imunitas seseorang sehingga penyakit dapat di sembuhkan.
5
   

                                                           
3
 Sumber data wawancara dengan Terapis ruqyah syar’iyyah Pondok Sehat Al-Wahida, Bapak 

Ruhansyah, S.Th.I, S.Pd.I, M.Pd.I, hasil wawancara, tanggal 20 maret 2017. 
4
 Sumber data wawancara dengan Terapis ruqyah syar’iyyah Pondok Sehat Al-Wahida, Bapak 

Ruhansyah, S.Th.I, S.Pd.I, M.Pd.I, hasil wawancara, tanggal 20 maret 2017. 
5
 Sumber data wawancara dengan Terapis ruqyah syar’iyyah Pondok Sehat Al-Wahida, Bapak 

Ruhansyah, S.Th.I, S.Pd.I, M.Pd.I, hasil wawancara, tanggal 20 maret 2017. 
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  Setiap ayat Al-Qur’an yang digunakan untuk meruqyah memiliki keterhubungan 

terhadap masalah yang di hadapi oleh pasien, misalnya pasien yang terkena penyakit kronis 

seperti penyakit jantung, kista dan ginjal bisa disembuhkan menggunakan ayat-ayat Al-

Qur’an yang digunakan untuk mengobati orang yang terkena sihir. Kegunaan ayat-ayat 

tersebut juga selain untuk medis juga bisa mengobati untuk masalah psikologis, dan mistis, 

misalnya untuk masalah yang berhubungan psikologis pasien sedang terkena musibah 

depresi, dan gangguan jiwa, sedangkan untuk mistis berhubungan dengan gangguan jin, 

sihir.
6
 

  Keluhan-keluhan yang di dapati saat pasien melakukan pengobatan dengan ruqyah 

di Pondok Sehat Al-Wahida bermacam-macam, seperti terkena penyakit stroke, ginjal, 

kista, bahkan sakit kepala, untuk keluhan yang berhubungan dengan psikologis seperti 

stress, depresi, dan gila, sedangkan keluhan yang berhubungan dengan mistis seperti 

terkena gangguan jin atau sihir.  

  Metode-metode pengobatan yang dilakukan Ustadz Ruhansyah ada berbagai 

macam, ada metode qiraah, bacaan dan sentuhan, tepukan, tekanan, scaning, tazkiyatul 

nafs, usapan dan terakhir putaran tawaf.
7
 Metode-metode ini tidak ada yang dominan di 

pakai pada waktu melaksanakan prosesi tergantung situasi dan kondisi yang sedang terjadi 

terhadap pasien. 

                                                           
6
 Sumber data wawancara dengan Terapis ruqyah syar’iyyah Pondok Sehat Al-Wahida, Bapak 

Ruhansyah, S.Th.I, S.Pd.I, M.Pd.I, hasil wawancara, tanggal 20 maret 2017. 
7
 Sumber data wawancara dengan Terapis ruqyah syar’iyyah Pondok Sehat Al-Wahida, Bapak 

Ruhansyah, S.Th.I, S.Pd.I, M.Pd.I, hasil wawancara, tanggal 20 maret 2017. 
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  Pengobatan terhadap pasien pria beliau bisa langsung mengobati tanpa harus ada 

mahramnya sedangkan untuk perempuan harus di damping mahramnya dan tidak bisa 

langsung bersentuhan dengan pasien, untuk pasien anak kecil sama seperti pengobatan laki-

laki apabila pasiennya laki-laki sedangkan untuk pasien anak perempuan harus ada mahram 

yang mendampinginya.
8
 

2. Pemahaman Ayat-Ayat Ruqyah menurut Ustadz Zainal 

  Ustadz Zainal adalah seorang terapis ruqyah senior yang ada di Pondok Sehat Al-

Wahida, cara beliau kerja beliau untuk mengetahui masalah yang sedang di hadapi oleh 

pasien dengan cara konsultasi dan juga pengisian check list/atau angket permasalahan yang 

sudah disediakan oleh Pondok Sehat Al-Wahida, beliau berkeyakinan bahwa penyembuhan 

dengan Al-Qur’an sangat manjur untuk mengobati setiap masalah yang di hadapi pasien, 

beliau mengatakan apabila kita tidak meyakini maka tidak akan berasa efek pengobatan 

yang kita jalani dengan terapi ruqyah syar’iyyah.
9
  

  Pandangan beliau terhadap ruqyah syar’iyyah sebagaimana pendekatan 

penyembuhan di samping pendekatan medis adalah sama untuk kedua hal tersebut beliau 

mengatakan bahwasanya pengobatan dengan ruqyah syar’iyyah itu semua tergantung dari 

                                                           
8
 Sumber data wawancara dengan Terapis ruqyah syar’iyyah Pondok Sehat Al-Wahida, Bapak 

Ruhansyah, S.Th.I, S.Pd.I, M.Pd.I, hasil wawancara, tanggal 20 maret 2017. 
9
 Sumber data wawancara dengan Terapis ruqyah syar’iyyah Pondok Sehat Al-Wahida, Bapak 

Zainal,  hasil wawancara, tanggal 25 maret 2017. 
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Allah SWT bedanya ruqyah syar’iyyah itu menggunakan Al-Qur’an, dan Al-Qur’an juga 

sebagai doa, sedangkan pengobatan dengan medis berasal dari manusia.
10

  

  Ustadz Zainal memiliki pemahaman dan keyakinan yang tinggi terhadap ayat-ayat 

Al-Qur’an yang digunakan untuk meruqyah itu bahwasanya sebagai obat dan juga Al-

Qur’an keseluruhan diturunkan sebagai obat, jadi beliau mengatakan kita wajib meyakini 

hal tersebut baik sebagai terapis dan pasien, dan juga ayat Al-Qur’an untuk mengobati 

semua penyakit dan hal ini memang sudah ada masa Rasulullah SAW.
11

 

  Masalah yang sering dikeluhkan pasien pada saat beliau menerapis semuanya 

seimbang, baik antara masalah fisik dan non fisik. Bagi beliau masalah dengan gangguan 

jin lebih banyak daripada masalah yang berhubungan dengan fisik dan medis. 

  Metode-metode yang beliau gunakan saat melakukan pengobatan ada metode 

konseling sebagai media dakwah dan muhasabah diri sebagai pembersihan jiwa dan juga 

komitmen untuk memperbaiki diri yang mana beliau mengajak kembali pasien untuk 

bertaubat dan meingangat dosa-dosa yang pernah dilakukan di masa lalu.
12

 Untuk metode 

yang lebih dominan tidak ada, karena bagi beliau sukses ruqyah itu semua tergantung dari 

pasien, dikarenakan apabila di ruqyah kita akan menjadi baik dan kembali mengingat Allah 

SWT. Jika pasien kembali lagi melakukan maksiat maka proses ruqyah yang pernah 

                                                           
10

 Sumber data wawancara dengan Terapis ruqyah syar’iyyah Pondok Sehat Al-Wahida, Bapak 

Zainal,  hasil wawancara, tanggal 25 maret 2017. 
11

 Sumber data wawancara dengan Terapis ruqyah syar’iyyah Pondok Sehat Al-Wahida, Bapak 

Zainal,  hasil wawancara, tanggal 25 maret 2017. 
12

 Sumber data wawancara dengan Terapis ruqyah syar’iyyah Pondok Sehat Al-Wahida, Bapak 

Zainal,  hasil wawancara, tanggal 25 maret 2017. 
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dilakukan tidak ada efeknya.
13

 Metode yang digunakan beliau juga tergantung kasus yang 

sedang di hadapi pasien. 

  Pengobatan terhadap pasien laki-laki dan perempuan  juga sama seperti Ustadz 

Ruhansyah, sedangkan untuk anak-anak wajib di damping oleh orang tua nya, prosesi 

ruqyah syar’iyyah bagi beliau juga tergantung niat dari pasien itu sendiri.
14

 

  Dari dua pemahaman terhadap ayat-ayat ruqyah diatas, penulis menganalisis 

kembali dari pemahaman-pemahaman yang di dapat dari Ustadz Ruhansyah dan Ustadz 

Zainal terhadap ayat-ayat ruqyah yang mereka gunakan dalam melaksanakan terapi ruqyah 

syar’iyyah, Al-Qur’an memang diturunkan ada sebagai petunjuk untuk seluruh manusia dan 

juga diturunkan sebagai obat.  

  Bahkan sudah banyak yang menceritakan ketika di masa Rasulullah SAW ketika 

beliau pulang dari bepergian dan kebetulan melewati sebuah kaum yang ketua sukunya 

sedang sakit, wakil kaum itu meminta para sehabat untuk menyembuhkan dan berjanji akan 

memberikan imbalan yang layak, para sehabat setuju untuk menyembuhkan penyakit si 

kepala suku dengan membacakan Surah al-Fatihah dan ternyata si kepala suku itu sembuh, 

berdasarkan kisah tadi sudah cukup mengingatkan bahwa ayat-ayat dalam Al-Qur’an 

memiliki kekuatan untuk menyembuhkan kembali tubuh yang sakit, dan tidak sedikit orang 

                                                           
13

 Sumber data wawancara dengan Terapis ruqyah syar’iyyah Pondok Sehat Al-Wahida, Bapak 

Zainal,  hasil wawancara, tanggal 25 maret 2017. 
14

 Sumber data wawancara dengan Terapis ruqyah syar’iyyah Pondok Sehat Al-Wahida, Bapak 

Zainal,  hasil wawancara, tanggal 25 maret 2017. 
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islam meyakininya, walaupun mungkin belum pernah mengalaminya atau membuktikan 

secara langsung. 

  Berdasarkan pemahaman para terapis ruqyah di Pondok Sehat Al-Wahida Surah 

ash-Shaffat ayat 1-10 dianggap sebagai ayat-ayat ruqyah yang memiliki arti sebagai ayat 

Al-Qur’an yang melindungi kita dari gangguan setan, yang mana isi dari Surah ash-Shaffat 

ini setan-setan akan di lempari oleh para malaikat dengan bintang-bintang yang menyala, 

berikut ayat Al-Qur’an beserta terjemahannya : 

                          

                                

                             

                         

                         

 

Artinya :”Demi (rombongan malaikat) yang berbaris bershaf-shaf, demi (rombongan) yang 

mencegah dengan sungguh-sungguh, demi (rombongan) yang membacakan peringatan, 

sungguh, Tuhanmu benar- benar Esa, Tuhan langit dan bumi dan apa yang berada di 

antara keduanya dan Tuhan tempat-tempat terbitnya matahari, Sesungguhnya Kami telah 

menghias langit dunia (yang terdekat), dengan hiasan bintang-bintang, Dan (Kami) telah 

menjaganya dari setiap setan yang durhaka, mereka (setan setan itu) tidak dapat 

mendengar (pembicaraan) para malaikat dan mereka dilempari dari segala penjuru, untuk 

mengusir mereka dan mereka akan mendapat azab yang kekal, kecuali (setan) yang 

mencuri (pembicaraan); maka mereka dikejar oleh bintang yang menyala.” 
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  Berdasarkan ayat di atas memang jelas bahwasanya ayat Al-Qur’an ini memang     

di pakai untuk perlindungan diri dari gangguan setan, maka dari itu Surah ash-Shaffat ayat 

1-10 di gunakan oleh terapis ruqyah di Pondok Sehat Al-Wahida dalam pengobatan  

terhadap pasien yang memiliki masalah dengan gangguan dari jin dan setan.   

   Untuk ayat-ayat rahmat berhubungan dengan Surah ar-Rahman ayat 33-36 yang 

mana ayat-ayat ruqyah ini berisikan makna tentang rahmat dan kenikmatan yang di berikan 

Allah SWT, berikut Al-Qur’an dan terjemahnya: 

        r                 

                               

                          

        

 

Artinya:” Wahai sekalian jin dan manusia Kalau kamu dapat menembus keluar dari 

kawasan-kawasan langit dan bumi (untuk melarikan diri dari kekuasaan dan balasan 

Kami), maka cubalah kamu menembus keluar. Kamu tidak akan menembus keluar 

melainkan dengan satu kekuasaan (yang mengatasi kekuasaan Kami; masakan dapat), 

Maka yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak dustakan, 

Kamu (wahai golongan yang kufur ingkar dari kalangan jin dan manusia) akan ditimpakan 

dengan api yang menjulang-julang dan leburan tembaga cair (yang membakar); dengan 

yang demikian, kamu tidak akan dapat mempertahankan diri (dari azab seksa itu), Maka 

yang mana satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak dustakan.” 
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  Pada ayat ini sangat jelas bahwasanya ayat-ayat ruqyah yang dianggap sebagai ayat-

ayat rahmat terdapat pada Surah ar-Rahman ayat 33-36, ayat ini sangat jelas berisikan 

rahmat dan kenikmatan yang tidak dapat di dustakan bagi manusia dan jin sekalipun.  

  Ketika ayat-ayat ruqyah ini di bacakan kepada pasien, pasien akan merasakan jiwa 

yang tenang setelah mendengar bacaan ruqyah tersebut, maka dari itu di Pondok Sehat Al-

Wahida memiliki syarat khusus yang mana mewajibkan bagi seorang peruqyah atau terapis 

mempunyai bacaan Al-Qur’an yang bagus, baik dan fasih. Dari bacaan yang bagus dan 

fasih tadi lah melahhirkan efek tenang kepada pasien yang mana bisa menenangkan jiwa 

ketika mendengar lantunan ayat-ayat ruqyah tersebut.  

   

  Berdasarkan dua Surah ayat-ayat ruqyah di atas, penulis memahami dan mengetahui 

ayat-ayat ruqyah yang di gunakan untuk masalah yang berhubungang dengan medis bisa 

menggunakan ayat ruqyah Surah ar-Rahman ayat 33-36 sedangkan untuk masalah non fisik 

atau masalah yang berhubungan dengan mistis bisa menggunakan ayat ruqyah Surah ash-

Shaffat ayat 1-10. 

 

 

  

 

  

 

  

  


